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SUPLEMENTASI TEPUNG KEMANGI (Ocimum basilicum L.) SEBAGAI 

FEED ADITIVE DALAM PAKAN KOMERSIAL TERHADAP TOTAL 

KOLESTEROL, HDL, LDL, DAN TRIGLISERIDA 

AYAM PEDAGING 

 

Rahma Fadhila Karim (11780123641) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Eniza Saleh 

INTISARI 

 

Tepung kemangi (Ocimum basilicum L.) mengandung senyawa flavonoid 

yang mampu bekerja sebagai antioksidan dan feed additive alami pada ransum 

unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 

kemangi terhadap kolesterol darah, HDL, LDL, trigliserida, serta rasio HDL, dan 

LDL ayam ras pedaging. Penelitian ini dilakukan di Jln. Sekuntum, Harapan 

Raya, Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah P1: Ransum 

komersial (kontrol), P2: P1 + tepung kemangi 3,50%, P3: P1 + tepung kemangi 

4%, dan P4: P1 + tepung kemangi 4,50%. Parameter yang diukur adalah 

kolesterol darah, HDL, LDL, trigliserida, serta rasio HDL dan LDL. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung kemangi hingga taraf 

4,50% dalam ransum komersial tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kolesterol darah, HDL, LDL, trigliserida, serta rasio HDL dan LDL. Nilai 

kolesterol darah sekitar 143-156 mg/dL, HDL sekitar 86-88 mg/dL, LDL sekitar 

45-50 mg/dL, trigliserida sekitar 61-65 mg/dL, serta rasio HDL dan LDL sekitar 

0,52-0,57 mg/dL. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan tepung kemangi 

sebagai feed additive dalam ransum komersial dapat mempertahankan kadar 

kolesterol, LDL, trigliserida dan HDL darah ayam ras pedaging. 

 

Kata kunci : Ayam ras pedaging, tepung kemangi, kolesterol, HDL, LDL, 

trigliserida 
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SUPPLEMENTATION OF BASIL FLOUR (Ocimum basilicum L.) AS FEED 

ADDITIVE IN COMMERCIAL FEED ON BROILER CHOLESTEROL 

TOTAL, HDL, LDL AND TRIGLYCERIDES  

 

Rahma Fadhila Karim (11780123641) 

Supervised by Sadarman and Eniza Saleh 

 

ABSTRACT 

 

Basil flour (Ocimum basilicum L.) contains flavonoid compound which are 

able to use as antioxidants and as feed additive in poultry feed. This study aims to 

determine the effect of adding basil flour on the cholesterol total, HDL, LDL, 

triglyceride, also HDL and LDL ratio of broiler. This research has been 

conducted at the Sekuntum street, Harapan Raya,  Pekanbaru. The research 

method was using a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. The treatments were P1: Commercial feed (control), P2: P1 + 

3.50% basil flour, P3: P1 + 4% basil flour, and P4: P1 + 4.50% basil flour. The 

parameters observed were cholesterol total, HDL, LDL, triglyceride, also HDL 

and LDL ratio. The results showed that additon of the basil flour up to 4.50% in 

commercial feed had no significance effect (P>0.05) on the cholesterol total, 

HDL, LDL, triglyceride, also HDL and LDL ratio. Cholesterol about 143-156 

mg/dL, HDL about 86-88 mg/dL, LDL about 45-50 mg/dL, triglycerides about 61-

65 mg/dL, also HDL and LDL ratio about 0.52-0.57. The conclusion was the 

addition of basil flour as feed additive in commercial feed can maintain broiler 

cholesterol rate, LDL, triglycerides and  HDL rate. 

 

Keywords : Broiler, basil flour, cholesterol, HDL, LDL, triglyceride, also HDL 

and LDL ratio 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi mengakibatkan peningkatan 

jumlah produk pangan yang harus dipenuhi setiap waktunya. Di Indonesia tingkat 

produksi pangan masih kekurangan sehingga harus mengimpor produk pangan 

dari luar negeri guna memenuhi kebutuhan dalam negeri. Kebutuhan akan pangan 

pun harus memiliki standar gizi didalamnya, salah satu produk pangan yang 

mudah didapatkan dan memiliki gizi yang cukup ialah ayam ras pedaging 

(Rasyaf, 2003). 

Ayam ras pedaging (broiler) merupakan salah satu strain ayam pedaging 

yang paling popular dan banyak dibudidayakan secara komersil baik dalam skala 

besar maupun kecil (Siburian, 2015). Keunggulan ayam broiler ini selain tidak 

memerlukan lokasi yang luas untuk pemeliharaannya, juga memiliki pertumbuhan 

cepat dan efisien dalam mengubah pakan menjadi daging. Meskipun banyak 

keunggulan, akan tetapi ayam broiler memiliki kekurangan yaitu tinggi kadar total 

kolesterol. kadar kolesterol darah normal pada ayam broiler berkisar antara 52 – 148 

mg/dl kadar kolesterol yang melebihi ambang normal dapat mengakibatkan terjadinya 

penyakit hipertensi (Manoppo et al., 2007). lebih tinggi dibandingkan dengan sapi (57 

mg/dL) dan kambing , (90 mg/dL) (Saidin, 2000). 

Kolesterol merupakan suatu steroid yang penting dan dapat memengaruhi 

kesehatan jantung. Dengan level kolesterol yang mendekati normal dalam tubuh 

maka aktivitas jantung diharapkan dapat berjalan normal. Kandungan kolesterol 

dalam daging yang merupakan sumber pangan produk ternak juga akan 

memengaruhi kesehatan konsumen. Konsumen lebih menyukai bahan pangan 

mengandung gizi tinggi tapi dengan kadar kolesterol yang rendah. 

Untuk mengatasi kadar kolesterol yang tinggi terhadap daging ayam broiler, 

diperlukan adanya perlakuan khusus agar dapat menurunkan kadar kolesterol pada 

ayam broiler yaitu dengan memanfaatkan bahan herbal. Salah satu bahan herbal 

yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol adalah tanaman 

kemangi. Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan tanaman tahunan yang 
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tumbuh liar yang dapat ditemukan di tepi jalan dan kebun. Tanaman ini tumbuh di 

tempat tanah terbuka maupun agak teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan. 

Kemangi mengandung komponen non-gizi antara lain senyawa flavonoid 

dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak atsiri. Flavonoid dan eugenol 

berperan sebagai antioksidan, yang dapat menetralkan radikal bebas, menetralkan 

kolesterol dan bersifat anti-kanker. Senyawa ini juga bersifat antibiotik yang 

mampu mencegah masuknya bakteri, virus, atau jamur yang membahayakan 

tubuh. Penelitian mengenai penggunaan tepung kemangi telah dilakukan oleh A.A 

Hamiyanti, dkk (2013) bahwa Penambahan tepung kemangi dalam pakan dengan 

taraf 0,5%, 0,75%,1%, 1,25% berpengaruh nyata pada Kolesterol dan kadar 

lemak. Selanjutnya Riyazi et al (2015) melaporkan bahwa penambahan tepung 

kemangi dalam pakan dengan taraf 1,5%; 2%; 4%; dan 6% tidak berpengaruh 

nyata pada Kolesterol, HDL, LDL dan meningkatkan kadar Trigliserida pada 

ayam. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan tepung kemangi sebagai feed additive dalam pakan 

komersil untuk ayam pedaging.  

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung kemangi dengan level yang berbeda pada ransum ayam pedaging terhadap  

kadar total kolesterol darah, High Density Lipoprotein (HDL), Low Density 

Lipoprotein (LDL), Trigliserida (Tg), serta rasio HDL dan LDL darah ayam 

pedaging. 

1.3 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang manfaat 

dan khasiat daun kemangi dalam mempertahankan kolesterol darah ayam 

pedaging. Manfaat lainnya adalah memberi informasi tentang potensi daun 

kemangi (Ocimum basilicum) dalam budidaya ternak unggas. 

 

1.4 Hipotesis 

Penambahan tepung daun kemangi 4% dalam pakan komersial dapat 

mempertahankan kadar total kolesterol darah, HDL, LDL, trigliserida serta rasio 

HDL LDL darah ayam pedaging (broiler). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kemangi (Ocimum basilicum) 

Kemangi (Ocimum basilicum) merupakan tanaman tahunan yang tumbuh 

liar yang dapat ditemukan di tepi jalan dan kebun. Tanaman ini tumbuh di tempat 

tanah terbuka maupun agak teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan. Kemangi 

tumbuh kurang lebih 300 m di atas permukaan laut. Tanaman kemangi merupakan 

tanaman yang mudah didapatkan di daerah tropis dan bersifat hermafrodit. 

Kemangi termasuk family Lamiaceae yang banyak tumbuh di Indonesia (Zainal 

dkk. 2016). Gambar 2.1 daun kemangi (Ocimum basilicum L) sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 : Daun Kemangi (Ocimum basilicum L) 

(Sumber : Mia, 2015) 

Klasifikasi: Tumbuhan, Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, 

Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Tubiflorae, Famili: 

Lamiaceae, Genus: Ocimum, Spesies: Ocimum basilicum L (Bilal, 2012). Daun 

kemangi mengandung nutrien yang lengkap termasuk mineral P, Ca, dan Fe. 

Komposisi nutrien daun kemangi dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Komposisi Nutrien Kemangi per 100 g Bahan 

Ragam Nutrien Jumlah 

Kalori (kal) 43 kkal 

Protein (g) 3,30 g 

Lemak (g) 1,20 g 

Karbohidrat (g) 7g 

Kalsium (g) 320 g 

Fosfor (g) 38 g 

Besi (mg) 4,80 mg 

B-karoten (g) 4500  

Vitamin B1 0,06 mg 

Vitamin C 30 mg 

Air 86,5% 

Abu 1,70 g 
Sumber: Batari (2007) dalam Setyo.Y.S (2015) 

 

Kemangi mengandung senyawa fenolik berupa cirsimaritin, cirsilineol, 

apigenin, isotymusin, tanin dan asam rosmarinat, namun eugenol (komponen 

utama minyak atsiri) merupakan senyawa dalam kemangi yang cukup besar 

(Singh, dkk. 2012). Komponen non nutrient dalam kemangi dapat dilihat pada 

Tabel 2.2.  

Tabel 2.2. Komponen Non Nutrien Kemangi per 100 g Bahan 

Komponen Non Nutrien Kualitatif Kuantitatif 

Anetol  - 

Arginin  - 

Boron  - 

Eugenol  3,22 

Flavonoid  1,87 ± 0,02 

Grotenoid  19,78 ± 0,01 

Minyak Atsiri  - 

Phenolic  2,09 ± 0,10% 
Sumber: Bhattacharya (2014) 

 

Dalam tanaman kemangi terdapat kandungan flavonoid terhadap kolesterol 

yang mengandung zat antioksidan yang berfungsi untuk menurunkan kadar 

kolesterol jahat (LDL). Flavonoid dalam kemangi akan berikatan dengan albumin 

dan ditranspor ke dalam hati, kemudian berkonjugasi dengan gugus sulfat, gugus 

metil atau keduanya. Penambahan gugus-gugus tersebut akan menambah 

pembersihan sirkulasi dan juga menurunkan toksisitas. Beberapa lokasi yang telah 



5 
 

diuji untuk konjugasi kerangka flavonoid akan menghambat aktivitas enzim 

(xantin oksidase), menambah aktivitas antioksidan. 

2.2. Ayam Ras Pedaging 

Ayam broiler merupakan salah satu peluang bisnis yang menjanjikan dan 

telah menjadi pilihan dalam bisnis ternak unggas. Kelebihan dari bisnis ayam 

broiler adalah masa panen yang cukup singkat, yaitu lebih kurang 40 hari. Selain 

itu pemasaran daging ayam broiler cukup mudah karena masyarakat sangat gemar 

mengkonsumsi daging ayam. Menurut Rahmadani (2009), bahwa keunggulan 

karakteristik ayam broiler menandakan bahwa ayam broiler merupakan strain 

unggul yang berasal dari daerah subtropis dan produktivitasnya tidak dapat 

disamakan bila dipelihara di daerah tropis. Faktor lingkungan, genetik dan 

manajemen pemeliharaan menjadi penghambat dalam pencapaian produksi, 

kemudian untuk mencapai pertumbuhan yang optimal usaha yang diperlukan 

diantaranya dengan pemberian makanan yang bergizi tinggi, perbaikan 

manajemen dengan pemberian temperatur lingkungan pemeliharaan yang optimal. 

ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 2.2  

 

Gambar 2.2. Ayam Ras Pedaging (broiler) 

Sumber : PT. Japfa  

 



6 
 

Menurut Yuniarty (2011), produktivitas ayam pedaging dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain genetik, nutrien, penyakit dan musim. Keunggulan 

genetik ayam pedaging akan terbentuk jika didukung oleh lingkungan. Ayam 

pedaging akan nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21°C, 

namun karena suhu Indonesia lebih panas sehingga memungkinkan ayam ras 

pedaging mengurangi konsumsi ransum dan lebih banyak minum (Abun et al., 

2006). 

Di samping itu, menurut Ichwan (2003) produktivitas ternak dapat 

ditentukan oleh faktor kualitas dan kuantitas pakan. Pertumbuhan ayam ras 

pedaging yang cepat tidak akan muncul jika tidak didukung dengan pakan yang 

mengandung nutrien yang lengkap dan seimbang, seperti asam amino, asam 

lemak, mineral dan vitamin yang sesuai dengan kebutuhannya. Ayam pedaging 

perlu dipelihara dengan teknologi yang dianjurakan oleh pembibit. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan (Abun et al., 

2006). 

Faktor lain yang dapat meningkatkan produktivitas ayam ras pedaging 

adalah dengan menggunakan pakan tambahan atau feed additive, seperti 

antibiotik. Penggunaan antibiotik diantaranya dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan ternak dan mengobati serta mencegah berbagai penyakit sehingga 

kematian ternak dapat diminimalkan. Namun penggunaan antibiotik dapat 

menimbulkan bahaya berupa resistensi antibiotik pada ayam dan manusia sebagai 

konsumen (Murdiati, 1998). Terlepas dari manfaat antibiotik bagi ternak, 

penggunaan antibiotik secara terus menerus dapat berdampak negatif pada 

manusia karena antibiotik dapat meninggalkan residu pada daging ayam. 

 

2.3 Total Kolesterol 

Kolesterol darah termasuk golongan lemak yang disimpan dalam jaringan 

hati atau dinding pembulu darah (Rakhmawati dan Sulistyoningsih , 2020). 

Kolesterol merupakan suatu unsur yang penting di dalam tubuh (Jannah dkk., 

2017). Kolesterol merupakan substansi lemak khas hasil metabolisme yang 

banyak ditemukan di dalam darah, daging, otak, kuning telur, usus, ginjal, lemak 

hewan serta jaringan urat syaraf (Widjaja dan Utomo, 2007).  
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Kolesterol juga merupakan suatu komponen lemak yang di butuhkan oleh 

tubuh dan berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal dan ovarium 

(Sumardi dkk., 2016). Bahkan kolesterol juga dapat berperan penting dalam 

menjalankan fungsi saraf dan otak (Mumpuni dan Wulandari, 2011).  Menurut 

Stopard (2010) kolesterol merupakan suatu zat lemak yang dibuat di dalam hati 

dan lemak jenuh dalam makanan.  

Kolesterol dalam jumlah yang terlalu banyak juga tidak baik bagi kesehatan 

yang akan berdampak pada penyakit jantung koroner (Rahayu, 2005). Jika kadar 

kolesterol berada dibawah 140-200 mg/dL disebut dengan hipokolesterolemia dan 

begitupun sebaliknya jika kolesterol berada diatas 140-200 mg/dL disebut dengan 

hiperkolesterolemia (Erni et al., 2014).  

Menurut Swenson (1998), menyatakan bahwa kadar kolesterol normal ayam 

broiler berkisar antara 125-200 mg/dL. Sedangkan menurut Mitruka (1981; 

Manoppo dkk., 2007) menyatakan bahwa kadar normal kolesterol dari ayam 

broiler berkisar antara 52-148.  mg/dL. Kadar kolesterol normal yaitu berkisar 

antara 140-200 mg/dL, sedangkan kadar kolesterol yang tinggi berkisar antara 

200-400 mg/dL (Yatim, 2010). Murray et al. (2000) mengatakan bahwa tinggi 

rendahnya kolesterol darah dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik ternak. 

Ada dua jenis kolesterol yang terdapat didalam tubuh kita, yaitu LDL (Low 

Density Lipoprotein) dan HDL (high Density Lipoprotein). LDL sering disebut 

dengan kolesterol jahat karena dapat menempel pada pembuluh darah, dan begitu 

pula sebaliknya HDL disebut dengan Kolesterol baik karena dapat melarutkan 

kandungan LDL didalam tubuh (Ridayani dkk., 2018).   

Menurut Guyton (2007), pada manusia dapat dibedakan dua jenis 

lipoprotein, yaitu:  

1. Low Density Lipoprotein (LDL) 

LDL merupakan senyawa lipoprotein yang berat jenisnya rendah. 

Lipoprotein membawa lemak dan mengandung kolestrol yang sangat tinggi, 

dibuat dari lemak endogenus di hati. LDL atau biasa dikenal dengan kolesterol 

jahat karena jenis kolesterol ini berdampak buruk bagi kesehatan jika kadarnya 

terlalu tinggi. LDL berfungsi untuk membawa kolesterol dari hati ke jaringan 

(Murray, 2009). Low Density lipoprotein (LDL) atau kolesterol jahat akan 
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berdampak buruk bagi tubuh jika terdapat pada tubuh dalam kadar yang terlalu 

tinggi, ini dapat terjadi karena Low Density Lipoprotein (LDL) memiliki sifat 

aterogenik yaitu sifat yang mudah melekat pada dinding sebelah dalam pembuluh 

darah dan mengurangi pementukan reseptor LDL, (Anggraeni, 2016). 

Kadar Low Density Lipoprotein (LDL) dalam tubuh harus dibatasi. Menurut 

American Heart Association (2015), pada manusia jika kadar kolesterol LDL 

kurang dari 100 mg/dL dapat dikatakan kadar optimal, kadar 100-129 mg/dL 

mendekati optimal, 130-159 mg/dL batas tinggi kadar LDL, 160-189 mg/dL dapat 

dikatakan kadar LDL tinggi sedangkan jika kadar LDL 190 mg/dL atau lebih, 

maka kadar LDL dalam tubuh sudah sangat tinggi (Angraeni, 2016). 

 

2. High Density Lipoprotein (HDL) 

 High Density Lipoprotein merupakan senyawa lipoprotein yang berat 

jenisnya tinggi. Membawa lemak total rendah, protein tinggi, dan dibuat dari 

lemak endogenus di hati. Oleh karena kandungan kolesterol yang lebih rendah 

dari LDL dan fungsinya sebagai pembuangan kolesterol maka HDL ini sering 

disebut kolesterol baik. HDL ini digunakan untuk mengangkut kolesterol 

berlebihan dari seluruh jaringan tubuh untuk dibawa ke hati. Dengan demikian, 

HDL merupakan lipoprotein pembersih kelebihan kolesterol dalam jaringan. 

Kalau kadar HDL dalam darah cukup tinggi, terjadinya proses pengendapan 

lemak pada dinding pembuluh darah pun dapat dicegah (Wirahadikusumah, 

1985).  

Menurut Bambang (2004), selama dalam peredaran darah, ada 

kecenderungan kolesterol menempel pada dinding pembuluh darah akibat oksidasi 

sehingga mempersempit pembuluh tersebut. Proses ini terjadi karena sifat dari 

LDL yang sangat arterogenik. Kondisi demikian akan membuat aliran darah 

menjadi tidak lancar dan lemak terlarut dalam darah semakin tidak mencukupi 

proses metabolisme sehingga mengganggu keseimbangan kebutuhan oksigen dan 

penyediaan oksigen.  

Basmacioglu and Ergul (2005) menyatakan, nilai normal kolesterol darah 

ayam pedaging adalah: kolesterol total 52–148 mg/dL, trigliserida < 150 mg/dL, 
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HDL  > 22 mg/dL, dan LDL< 130 mg/dL. Faktor-faktor yang memengaruhi kadar 

kolesterol dalam darah adalah faktor genetik dan faktor ransum  (Liscum, 2002). 

 

2.4 Trigliserida  

Trigliserida merupakan salah satu cadangan energi tubuh (Suharti dkk., 

2017). Dimana tubuh akan merombak trigliserida menjadi energi di dalam tubuh. 

Apabila pemberian pakan yang diberkan tidak memenuhi kebutuhan energi tubuh 

(Cunningham, 2002). Menurut Watuseke et al. (2016) menyatakan bahwa 

Trigliserida adalah lemak utama dalam makanan manusia dan merupakan lemak 

simpanan utama pada tumbuhan dan hewan. Trigliserida merupakan hasil 

perubahan dari glukosa  menjadi gliserol dan berkaitan dengan asam lemak 

(Pratikno, 2011). Faktor-faktor yang memperbesar sintesis trigliserida dan sekresi 

VLDL oleh hati adalah makanan yang banyak mengandung karbohidrat, sirkulasi 

asam lemak bebas yang tinggi, kadar insulin yang tinggi dan kadar glukagon yang 

rendah (Murray et al., 2012). Kadar normal trigliserida Menurut Melluzi et al. 

(1992) menyatakan bahwa kadar trigliserida normal pada ayam broiler berkisar 

antara 43,3 – 168 mg/dL. Peningkatan trigliserida darah dapat dipengaruhi oleh 

faktor gen dan konsumsi makanan seperti karbohidrat, lemak dan alkohol.  

Trigliserida merupakan penyimpanan lipid yang utama dalam jaringan 

adipose, bentuk lipid ini akan terlepas setelah terjadi hidrolisis oleh enzim lipase 

yang sensitif-hormon menjadi asam lemak bebas dan gliserol (Watuseke et al., 

2016). Hati merupakan organ yang sangat berperan enting dalam pembentukan 

trigliserida, karena hati mampu mengubah karbohidrat menjadi asam lemak bebas 

dan men-transformasikannya kembali menjadi trigliserida (Putri dan Dian, 2015).  

Kadar normal trigliserida yang terdapat pada ayam yaitu ≤ 150 mg/dL 

(Basmacioglu dan Ergul., 2005). Menurut Melluzi et al. (1992) menyatakan 

bahwa kadar trigliserida normal pada ayam broiler berkisar antara 43,3 – 168 

mg/dL. Peningkatan trigliserida darah dapat dipengaruhi oleh faktor gen dan 

konsumsi makanan seperti karbohidrat, lemak dan alkohol.  

Selain itu penururnan kadar trigliserida juga dipengaruhi oleh enzim LPL 

(Lipo protein Lipase) yang berfungsi untuk menghidrolisis trigliserida menjadi 

asam lemak dan gliserol (Tsallssavrina dkk., 2006). Citrawidi et al. (2012) 
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menyatakan bahwa kadar trgliserida darah sangat dipengaruhi oleh karbohidrat 

pakan dan sirkulasi asam lemak bebas dalam tubuh. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu  

Pemeliharaan dan pengambilan sampel darah ayam ras pedaging telah 

dilakukan di kandang penelitian Jln. Sekuntum Harapan Raya, Pekanbaru. 

Pemeriksaan darah dilakukan di Laboratorium Pramitha Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 100 ekor anak 

ayam ras pedaging (Day Old Chick; DOC) MB 202 produksi PT. Japfa tanpa 

membedakan jenis kelamin (unsexing), pakan komersial fase starter BR I, fase 

finisher BR II, alkohol, sampel uji kolesterol berupa darah serta daun kemangi 

yang diperoleh dari Kota Pekanbaru. Kandungan nutrisi pakan komersial dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kandungan Nutrien Pakan Komersial AB1 dan AB 2 

Sumber:  PT.Japfa  

 

Alat 

Peralatan yang digunakan adalah kandang utama dan 20 unit kandang 

penelitian dengan ukuran panjang 80 cm x lebar 70 cm x tinggi 60 cm. Setiap 

petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat air minum dan lampu 

pijar 75 watt.  Peralatan lainnya adalah termometer ruang untuk mengukur suhu 

Kandungan Nutrien 
Jenis Ransum 

AB 1 AB 2 

Protein kasar (%) 21 – 23 19 - 20 

Kadar air (%) maks. 12 maks. 12 

Lemak (%) min. 5 min. 5 

Serat kasar (%) maks. 5 maks. 5 

Abu (%) maks. 7 maks. 7 

Kalsium (%) 0,8 - 1,1 0,8 - 1,1 

Phospor (%) min. 0,50 min. 0,45 

ME (Kkal/kg) min. 3000 min. 3100 

Alflatoksin (μ/kg) maks. 50 maks. 50 
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lingkungan kandang, spuit, timbangan untuk menimbang bobot badan ayam ras 

pedaging dan sisa konsumsi pakan, semprotan untuk desinfeksi.  

Peralatan yang digunakan untuk mengukur kadar kolesterol adalah autoklaf, 

erlenmeyer, hot plate dan stirer, lampu spritus, ose bulat, gelas ukur, tabung 

reaksi, pipet tetes, vortex, aluminium foil, spuit, termometer, waterbath, 

spektrofotometer, neraca analitik, laminar air flow, mortal dan pastle, mikropipet, 

timbangan digital. 

 

3.2.3. Kemangi (Ocimum basilicum L.) 

 Kemangi yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk tepung yang 

dicampurkan ke dalam ransum pada hari ke-1 dengan taraf 0%, 3,50%, 4% dan 

4,50%. Bahan ini diperoleh di pasar-pasar tradisional sekitar Pekanbaru dan 

Kampar. 

3.2.4. Anak Ayam Pedaging 

 Ayam yang digunakan adalah day old chick broiler produksi PT Japfa MB 

202  sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 

ekor ayam ras pedaging sehingga jumlah DOC yang digunakan adalah 100 ekor. 

Perlakuan suplementasi tepung kemangi pada pakan komersial ayam ras pedaging 

adalah sebagai berikut: 

P1 = Pakan komersial tanpa suplementasi tepung kemangi (kontrol) 

P2 = P1 + suplementasi tepung kemangi 3,50% 

P3 = P1 + suplementasi tepung kemangi 4% 

P4 = P1 + suplementasi tepung kemangi 4,50% 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Setiap petak kandang terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disapu, 

disikat dan dicuci dengan air bersih, kemudian disterilisasi menggunakan 

desinfektan dengan cara disemprotkan, setelah kering pengapuran dilakukan 
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secara merata pada dinding dan lantai. Tujuan desinfeksi dan pengapuran ialah 

untuk memutus rantai kehidupan mikroorganisme yang merugikan. Tempat 

makan dan air minum disiapkan dan dibersihkan sebelum digunakan. Kandang 

diberi serbuk gergaji sebagai alas. Selama umur satu minggu, koran ditambahkan 

di atas serbuk. Setiap kandang terdapat satu tempat pakan, satu tempat minum dan 

satu buah lampu 5 watt yang dipasang pada tengah-tengah  setiap petak kandang 

untuk penerangan dan pemanasan 

3.4.2. Pembuatan Tepung Kemangi 

  Pembuatan tepung kemangi dilakukan dengan cara mencacah kemangi 

tersebut sebelum dijemur. Kemangi yang telah kering digiling dan dicampur 

dengan ransum komersial sesuai masing-masing taraf perlakuan. 

3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan ulangan 

pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan dengan 

cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama ulangan 

ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil pertama secara 

acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi penomoran 

dan begitu selanjutnya. 

Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC sebanyak 

30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. Setelah itu 

ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan dibuat kelas 

interval. Menurut Kartasudjana (2005), banyak kelas interval yang diperlukan 

dapat menggunakan aturan sturges dengan rumus : 1 + (3,3) log n, sehingga 

didapatkan banyak kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 7 buah kotak 

kardus untuk menempatkan DOC berdasarkan kelas intervalnya. Kemudian 

ditimbang kembali seluruh DOC dan setiap DOC dimasukan ke dalam kotak 

kardus berdasarkan bobot badannya. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 
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sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. 

Sampai semua DOC yang ada didalam kotak kardus habis. 

3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum  

  Pemberian pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging. 

Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 

jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Jika ransum habis maka dilakukan penambahan 

namun ransum yang ditambahkan ditimbang dan dicatat. Pemberian air minum 

pada penelitian ini dilakukan secara ad-libitum. Hal ini bertujuan agar ayam tidak 

mengalami dehidrasi sehingga produksi daging dapat optimal. Agar air minum 

tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air yang baru 

setiap hari.  
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Gambaran prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian 
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3.4.5 Koleksi Spesimen Darah 

Spesimen darah diambil pada hari ke-21 saat akhir masa perlakuan. 

Pengambilan darah dilakukan di bagian vena brachialis pada bagian bawah sayap. 

Sadikin (2001) menyatakan bahwa alat dan bahan yang digunakan untuk 

mengambil darah ayam pedaging adalah spuit terumo 3 mL, tabung darah, jarum 

hisap, alkohol 70% dan kapas sebagai anti septik, dan cooler box. 

Prosedur pengambilan spesimen darah ayam pedaging sebagai berikut: 

1. Ayam disiapkan dalam posisi berbaring. 

2. Kepala ayam dimiringkan ke satu sisi dan membuka sayap ayam 

pedaging. 

3. Ibu jari menekan vena di pangkal sayap sehingga vena menggembung 

akan terlihat. 

4. Vena yang akan ditusuk dibersihkan dengan menggunakan kapas yang 

sudah dibasahi dengan alkohol, kemudian menusukan jarum ke bagian 

vena, kemudian menusukan jarum suntik yang steril ke arah atas pada 

pembuluh darah dengan lobang jarum menghadap ke atas. 

5. Darah ayam pedaging diambil sebanyak 5 mL. 

6. Darah ayam pedaging yang telah dipindahkan ke dalam vacuum tube 

7. Darah ayam pedaging yang telah dipindahkan ke dalam vacuum tube 

disentrifus dengan kecepatan  600 rotasi per menit (rpm) selama 5 menit. 

 

3.5. Parameter yang Diamati 

 Parameter yang diamati adalah kimia darah yang terdiri atas beberapa 

komponen sebagai berikut : 

1. Total Kolesterol Darah  

Prosedur dalam pelaksanaan penghitungan total kolesterol darah ayam 

pedaging menurut Otto (1982) adalah : 

1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagent kolesterol total reiged diagnostic dengan serum. 

3. Membaca panjang gelombang 510 nm (480-520 nm) suhu 37
o 
C. 

4. Perhitungan dilakukan dengan rumus : 

Konsentrasi Kolesterol (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

       Absorben standar 
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2. Trigliserida 

Lumonggo (2007) menyatakan prosedur  dasar pemeriksaan trigliserida 

darah ayam pedaging adalah : 

1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagen trigliserida reiged diagnostic dengan serum. 

3. Membaca panjang gelombang 520 nm (490-560 nm) suhu 37
o
 C. 

4. Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

Konsentrasi Trigliserida (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

         Absorben standar 

 

3. High Density Lipoprotein (HDL) 

Prosedur dalam pelaksanaan penghitungan HDL  ayam pedaging menurut 

Almatsier (2001) adalah :  

1. Mengambil sampel serum yang telah terpisah dengan darah.  

2. Mencampurkan reagent HDL reiged diagnostic. 

3. Membaca panjang gelombang 540 nm (500-520 nm) suhu 37
o
 C. 

4. Perhitungan dilakukan dengan rumus: 

Konsentrasi HDL (mg/dL) = Absorben sampel × Konsentrasi Standar 

                  Absorben standar 

 

4. Low Density Lipoprotein (LDL) 

Baron (1995) menyatakan prinsip dasar metode pemeriksaan  LDL adalah 

dari analisa data dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

  LDL (mg/dL) = Kolesterol total × ( Trigliserida/5 + HDL)  

 

3.6. Analisis Data 

  Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuaan dan lima ulangan dengan 

model matematis menurut Steel dan Torrie (1993) sebagai berikut:  

Yij = µ + αi +  ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  
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αi : Pengaruh perlakuan ke – i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

I : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam seperti pada 

Tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3.2 Analisis Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah  5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

Keterangan :  

t         : Perlakuan      

r         : ulangan 

JKP    : Jumlah Kuadrat Perlakuan = ∑(Yi)
2 

–FK  

            r 

JKG   : Jumlah Kuadrat Galat  = JKT – JKP 

JKT    : Jumlah Kuadrat Total  = ∑(Yij)
2
-FK 

KTP   : Kuadrat Tengah Perlakuan = JKG / dbP 

KTG  : Kuadrat Tengah Galat  = JKG / dbG 

Faktor Koreksi (FK)   =  Y
2
….

 

r.t 

F Hitung    = KTP / KTG 

 

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel  pada taraf 

uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993). 
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V.  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penambahan tepung daun kemangi (Ocimum basilicum L) dalam pakan 

komersial tidak memengaruhi kolesterol, trigliserida, LDL,HDL serta rasio HDL 

dan LDL. Namun demikian nilai dari masing-masing parameter masih dalam 

batas normal. Nilai masing masing parameter pada penelitian ini koletserol adalah 

143-156 mg/dL, HDL adalah 86-88 mg/dL, LDL adalah 47-50 mg/dL, trigliserida 

61-65 mg/dL dan rasio HDL LDL adalah 0,52-057 mg/dL. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan metode pemberiaan perlakuan dengan cara dicekok atau 

dicampur ke dalam air minum .  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Analisis Statistik  Ragam Kolesterol Darah 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 151 173 124 156 134 738 148 19,2 

2 121 143 152 125 175 716 143 21,9 

3 178 154 144 152 154 782 156 12,8 

4 147 161 146 136 140 730 146 9,51 

Total         

 

2966 593 27 

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  2966
2
 

      (4.5) 

 = 439857,80 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (151
2 

+ 173
2
 + …. + 603

2
) – 439857,80 

 = 444740 – 439857,80 

 = 4882,20 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (738
2
 + …

 
+ 730

2
) – 439857,80 

    5 

 = 440344,80 – 439857,80 

 = 487,00 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 4882,20 – 487,00 

 = 4395,20 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 487,00 

      3 

 = 162,33 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 4395,2 

      16 

 = 274,70 

 

F hitung = KTP  

  KTG 
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 = 162,33 

  274,70 

 = 0,59 

 

Tabel Analisis Kolesterol Darah Ayam 

SK DB JK KT Fhit 

F TABEL 

5% 1% 

P 3 487,0 162,33 0,59 3,24 5,29 

G 16 4395,2 274,70 

   TOTAL 19 4882,2         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 2. Analisis Statistik HDL  

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 84 100 81 99 76 440 88 10,9 

2 81 86 92 74 98 431 86 9,3 

3 95 92 77 88 84 436 87 7,0 

4 84 86 88 92 79 429 86 4,8 

Total           1736 347  11,3 

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  1736
2
 

      (4.5) 

 = 150684,8 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (84
2 

+ 100
2
 + …. +79

2
) – 150684,8 

 = 151814-150684,8 

 = 1129,20 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK  

         r 

 = (440
2
 + …

 
+ 429

2
) – 150684,8 

    5 

 = 150700– 150684,8 

 = 14,8 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 1129,20–14,8  

 = 1114,4 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 14,8 

      3 

 = 4,9 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 1114 

      16 

 = 69,62 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 4,9 

  69,62 
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 = 0,07 

 

Tabel Analisis HDL 

SK DB JK KT Fhit 

F TABEL 

5% 1% 

P 3 14,8 4,9 0,07 3,24 5,29 

G 16 1114,4 69,65 

   TOTAL 19 1129,2         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 3. Analisis Statistik LDL  

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 52 61 42 46 44 235 47 10,7 

2 29 46 47 40 63 225 45 12,3 

3 72 50 54 20 52 248 50 18,7 

4 49 58 47 34 48 236 47 8,6 

Total      944 189 30,2 

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  944
2
 

      (4.5) 

 = 44556,8 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (52
2 

+62
2
 + …. +48

2
) – 44556,8 

 = 47374-4556,8 

 = 2817 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (235
2
 + …

 
+ 236

2
) – 44556,8 

    5 

 = 44610,0- 44556,8 

 = 53,2 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 2817-53,2 

 = 2764,0 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 53,2 

      3 

 = 17,7 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 2764,0 

      16 

 = 172,75 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 17,7 

  172,5 
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 = 0,10 

 

Tabel Analisis LDL 

SK DB JK KT Fhit 

F TABEL 

5% 1% 

P 3 53,2 17,7 0,10 3,24 5,29 

G 16 2764,0 172,75 

   TOTAL 19 2817,2         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Trigliserida 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 74 58 55 55 68 310 62 8,6 

2 55 54 66 57 72 304 61 7,9 

3 56 58 66 46 90 316 63 16,6 

4 68 85 56 50 66 325 65 13,4 

Total      1255 251 31,5 

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  1255
2
 

      (4.5) 

 = 78751,25 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (74
2 

+ 58
2
 + …. +66

2
) – 78751,25 

 =  81157– 78751,25 

 = 2406 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (310
2
 + …

 
+ 325

2
) – 78751,25 

    5 

 = 78799,40– 78751,25 

 = 48,1 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 2406–48,1  

 = 2357,60 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 48,1 

      3 

 = 16,0 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 2357,60 

      16 

 = 147,65 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 16,0 

  147,65 
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 = 0,11 

 

Tabel Analisis Trigliserida 

SK DB JK KT Fhit 

F TABEL 

5% 1% 

P 3 48,1 16,0 0,11 3,24 5,29 

G 16 2357,6 147,35 

   TOTAL 19 2405,8         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Rasio HDL dan LDL 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 0,62 0,61 0,40 0,46 0,58 2,67 0,53 0,10 

2 0,36 0,53 0,51 0,54 0,64 2,59 0,52 0,10 

3 0,76 0,54 0,70 0,23 0,62 2,85 0,57 0,21 

4 0,58 0,67 0,53 0,37 0,61 2,77 0,55 0,11 

Total      10,87 2,17 0,34 

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  10,87
2
 

      (4.5) 

 = 5,91 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (0,62
2 

+ 0,61
2
 + …. +0,61

2
) – 5,91 

 =  6,23– 5,91 

 = 0,31 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (2,67
2
 + …

 
+ 2,77

2
) – 5,91 

    5 

 = 5,92– 5,91 

 = 0,01 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 0,31–0,01  

 = 0,3 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 0,01 

      3 

 = 0,002 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 0,3 

   16 

 = 0,02 

 

F hitung = KTP  

  KTG 

 = 0,002 

  0,02 
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 = 0,082 

 

Tabel Analisis Rasio HDL dan LDL  

SK DB JK KT Fhit 

F TABEL 

5% 1% 

P 3 0,01 0,002 0,08 3,24 5,29 

G 16 0,3 0,02 

   TOTAL 19 0,31         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 6. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(Yi) 
Rataan STD 

1 2 3 4 5 

1 69,45 69,89 68,18 67,42 70,30 345,23 69,05 1,21 

2 78,73 66,60 69,70 68,55 68,76 352,35 70,47 4,75 

3 68,68 68,53 69,45 68,73 68,58 343,97 68,79 0,38 

4 68,67 68,68 68,75 68,71 68,66 343,47 68,69 0,04 

Total           1385,02 277,00   

 

FK  = (Y..)
2 

       t.r 

 =  1385,02
2
 

        (4x5) 

 = 95.914,74 

 

JKT = ∑(Yij)
2
 - FK  

 = (69,45
2 

+ 78,73
2
 + …. + 68,66

2
) – 95.914,74 

 = 96.020,80 – 95.914,74 

 = 107,1 

 

JKP = ∑(Yi.)
2 

– FK 

         r 

 = (345,23
2
 + …

 
+ 343,47

2
) – 95.914,74 

    5 

 = 95.923,97 – 95.914,74 

 = 10,23 

 

JKG =  JKT – JKP 

 = 107,1 – 10,23 

 = 96,83 

 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 10,23 

      3 

 = 3,41 

 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 96,83 

    16 

 = 6,05 
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F hitung = KTP  

  KTG 

 = 3,41 

  6,05 

 = 0,56 

 

Tabel Analisis Konsumsi Ransum 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 10,23 107,1 0,56 3,24 5,29 

Galat 16 96,83 6,05 
   

Total 19 107,06         

 

Keterangan 

SK : Sumber Keragaman  

DB : Derajat Bebas 

JK : Jumlah Kuadrat 

KT : Kuadrat Tengah 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Unit Kandang Perlakuan 

Gambar 2. Proses Pencampuran Tepung Kemangi dengan Ransum 
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Gambar 3. Pemeliharaan Ayam Ras Pedaging 

Gambar 4. Pengambilan Sampel darah 
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Gambar 5. Pengaturan RPM Alat Sentrifuge Gambar 6. Penyusunan Sampel ke dalam Sentrifuge 

Gambar 7. Sampel Darah Setelah Disentrifuge 
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Gambar 8. Serum 


